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ABSTRAK 

PELANGGARAN MAKSIM SEBAGAI BENTUK IMPLIKATUR 

PERCAKAPAN DALAM DRAMA 5 JI KARA 9 JI MADE 

Oleh : Fauziah 

 

Kata kunci : Pragmatik, Implikatur, Implikatur Percakapan, Prinsip Kerjasama, 

Tindak Tutur 

 Penelitian ini membahas mengenai bentuk dan makna implikatur serta fungsi 

tindak tutur yang terdapat pada Drama 5 Ji Kara 9 Ji Made. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk tuturan yang mengandung implikatur percakapan 

oleh tokoh utama pada drama 5 Ji Kara 9 Ji Made, maksud yang ingin disampaikan 

penutur kepada lawan tutur melalui implikatur percakapan tokoh utama pada drama 5 

Ji Kara 9 Ji Made, dan fungsi tindak tutur dalam kalimat implikatur oleh tokoh utama 

yang terdapat dalam drama 5 Ji Kara 9 Ji Made. 

 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pragmatik. Sumber data dalam penelitian 

adalah skrip drama 5 Ji Kara 9 Ji Made. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

simak dengan teknik simak bebas libat cakap. Pada tahap analisis data peneliti 

menggunakan metode padan pragmatis dengan teknik pilah unsur penentu. Tahap 

penyajian analisis data peneliti menggunakan metode formal dan informal. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori implikatur Grice dan teori fungsi 

tindak tutur oleh Searle. 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa bentuk kalimat 

implikatur adalah yang melakukan pelanggaran prinsip kerjasama. Makna dari 

kalimat implikatur dapat berupa memaafkan, meminta maaf, menolak, memuji, 

memberikan informasi, menyatakan sesuatu, membantah, memutuskan, mengeluh, 

menunjukan perasaan, berterima kasih, dan memutuskan pilihan. Fungsi tindak tutur 

dari kalimat implikatur yaitu fungsi asertif, fungsi ekspresif, fungsi komisif dan 

fungsi deklarasi. 

 


